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Abstract

This research aims to examine the role of religiosity in developing self-awareness among adolescents who actively
participate in religious activities in the Youth Mosque Association (IRMA) of the Great Mosque of Palembang. Using a
qualitative descriptive method, the research involved three adolescents who have been active members for the past five
years. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using Glock and Stark’s (1968) religiosity theory
as well as the concept of self-awareness proposed by Solso (2008) and Hafizha (2021). The findings indicate that
participation in IRMA strengthens the adolescents’ dimensions of belief, spiritual experience, religious knowledge, and
religious practice. Additionally, IRMA activities contribute to the development of both public and private self-awareness
through leadership experiences, social interaction, and self-reflection derived from religious practices. The study
concludes that religiosity plays an important role in fostering self-control, self-evaluation, and positive character
formation. Therefore, structured religious activities within IRMA serve as an effective medium for enhancing adolescents’
self-awareness and spiritual maturity.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana religiusitas berperan dalam membentuk self-awareness pada remaja
yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan di Ikatan Remaja Masjid Agung Palembang. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif, penelitian melibatkan tiga remaja yang telah aktif selama lima tahun, dengan data yang diperoleh melalui
wawancara mendalam. Analisis dilakukan berdasarkan teori religiusitas Glock dan Stark (1968) serta konsep self-
awareness menurut Solso (2008) dan Hafizha (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi remaja dalam
kegiatan IRMA memperkuat aspek keyakinan, pengalaman spiritual, pengetahuan agama, dan praktik keagamaan mereka.
Selain itu, kegiatan IRMA turut mengembangkan self-awareness publik dan privat melalui pengalaman memimpin,
interaksi sosial, serta refleksi diri dari aktivitas ibadah. Temuan ini menegaskan bahwa religiusitas berperan penting dalam
membentuk pengendalian diri, evaluasi diri, dan karakter positif remaja. Dengan demikian, kegiatan keagamaan yang
terstruktur di IRMA efektif dalam menumbuhkan kesadaran diri dan kedewasaan spiritual remaja.

Kata kunci : Religiusitas, Self-awareness

Pendahuluan
Religiusitas merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena berhubungan dengan
cara individu membangun relasi dengan Tuhan dan memaknai hidupnya. Dalam psikologi,
religiusitas terbukti berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis; semakin tinggi tingkat

religiusitas seseorang, semakin baik pula ketenangan batin, kestabilan emosi, dan rasa bahagia yang
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dialami (Sayiddah et al., 2022). Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Muzakkiyah & Suharnan
(2019) yang menyatakan bahwa religiusitas berhubungan signifikan dengan penyesuaian diri dan
subjective well-being. Masa remaja menjadi periode penting dalam perkembangan religiusitas, yang
dipengaruhi oleh keluarga, pendidikan, lingkungan sosial, serta pengalaman spiritual (Astuti &
Qodariah, 2018). Religiusitas tidak hanya merujuk pada ritual agama, tetapi mencakup keyakinan,
pengalaman spiritual, pengetahuan, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang banyak dipakai untuk mengkaji religiusitas adalah teori Glock
dan Stark (1968) yang membagi keberagamaan menjadi lima dimensi. Pertama, dimensi keyakinan
(ideologis), yaitu sejauh mana individu mempercayai doktrin agama. Kedua, dimensi praktik agama
(ritualistik), mencakup aktivitas ibadah seperti sholat, puasa, dan membaca kitab suci. Ketiga,
dimensi pengalaman (eksperiensial), yang berkaitan dengan pengalaman spiritual seperti rasa
tenteram setelah beribadah. Keempat, dimensi pengetahuan agama (intelektual), yakni pemahaman
terhadap ajaran dan sumber-sumber agama. Kelima, dimensi pengamalan (konsekuensial), yaitu
perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai agama (Natasia & Khairiah, 2021). Kelima
dimensi ini menggambarkan bahwa religiusitas mencakup ranah keyakinan, praktik, penghayatan,
pengetahuan, dan penerapannya secara konsisten.

Di sisi lain, self-awareness atau kesadaran diri merupakan kemampuan individu mengenali

pikiran, emosi, nilai, serta tujuan hidupnya. Individu yang memiliki self-awareness baik cenderung
mampu mengelola emosi, mengambil keputusan secara tepat, dan memahami bagaimana ia dilihat
oleh orang lain. Solso (2008) menjelaskan bahwa self-awareness terdiri atas unsur perhatian,
pemahaman tentang diri, memori, kesadaran internal, serta pengelolaan emosi. Semua aspek tersebut
bekerja secara terpadu sehingga seseorang dapat mengetahui dirinya secara mendalam.
Menurut Buckingham (2018), self-awareness juga memungkinkan seseorang mengenali kelebihan
dan kelemahannya, sehingga dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial. Hafizha (2021)
membagi self-awareness menjadi dua dimensi yaitu self-awareness publik, yang meliputi kesadaran
terhadap penampilan, tindakan, dan komunikasi yang terlihat oleh orang lain, serta self-awareness
privat, yang mencakup kesadaran terhadap pikiran, emosi, dan sikap internal. Penelitian
Nailulzahwaidar & Takwin (2022) bahwa religiusitas berkontribusi pada peningkatan aspek
psikologis yang berkaitan dengan kesadaran diri, termasuk kemampuan berbelas kasih terhadap diri
sendiri (self-compassion) serta keterampilan dalam mengatur emosi.

Religiusitas dan self-awareness memiliki hubungan yang saling memperkuat. Nilai dan

praktik keagamaan membantu individu melakukan evaluasi diri, memahami makna hidup, serta
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mengendalikan emosi. Penelitian Akbar, Amalia, & Fitriah (2018) menunjukkan bahwa religiusitas
berperan dalam meningkatkan self-awareness melalui dorongan untuk melakukan introspeksi dan
pengendalian diri berdasarkan ajaran agama. Hal ini konsisten dengan Tarwiyyah (2022) yang
menyatakan bahwa peningkatan tingkat religiusitas pada remaja berbanding lurus dengan
perkembangan self-awareness yang lebih optimal. Dengan demikian, nilai religius dapat menjadi
landasan penting bagi terbentuknya kesadaran diri.

Kegiatan keagamaan juga berkontribusi dalam memperkuat nilai religiusitas dan kesadaran
diri. Pengajian, majelis taklim, dan diskusi keagamaan menjadi sarana untuk memperluas wawasan
spiritual dan membentuk sikap moderat dalam kehidupan sosial (Ikhwan et al., 2023). Lingkungan
keagamaan yang positif mampu mencegah pemahaman ekstrem dan menumbuhkan sikap terbuka
terhadap perbedaan (Siregar & Rohman, 2023). Selain itu, keterlibatan aktif dalam kegiatan
keagamaan berperan dalam membangun karakter, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab sosial
(Priliyanti & Al-Fath, 2024). Penelitian Tarwiyyah (2022) menegaskan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan yang terorganisasi mampu memperdalam religiusitas remaja serta
mengembangkan kemampuan mereka dalam melakukan refleksi diri

Dalam konteks pembinaan remaja, Ikatan Remaja Masjid (IRMA) merupakan wadah strategis
bagi remaja untuk mengembangkan potensi spiritual dan sosialnya. Melalui aktivitas seperti ibadah
bersama, diskusi keagamaan, dan bakti sosial, IRMA membantu remaja memperkuat nilai spiritual
sekaligus mengembangkan karakter serta kesadaran diri (Aisyah, 2023). Kegiatan tersebut juga
memungkinkan remaja belajar berkomunikasi, memimpin, dan bekerja sama, sehingga
perkembangan self-awareness berlangsung lebih optimal. Penelitian Zulmaron (2017) menunjukkan
bahwa remaja yang aktif dalam kegiatan masjid memiliki tingkat religiusitas dan kesadaran sosial
yang lebih baik.

Secara keseluruhan, religiusitas dan self-awareness saling berkaitan dan saling menguatkan.
Religiusitas mendorong evaluasi diri dan pengendalian perilaku, sedangkan self-awareness
memungkinkan seseorang menerjemahkan nilai-nilai agama ke dalam tindakan nyata. Program
pembinaan seperti IRMA menjadi ruang ideal untuk mengembangkan keduanya sekaligus, sehingga

menghasilkan remaja yang matang secara spiritual, emosional, dan sosial.

Metode
Penelitian menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memahami suatu situasi

secara mendalam dengan menggambarkan kondisi alami di lapangan apa adanya, sesuai dengan
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kenyataan yang terjadi (Ultavia et al., 2023). Penelitian ini berfokus pada manusia, objek, institusi,
dan interaksi di antara mereka untuk memahami peristiwa, perilaku, atau fenomena secara mendalam
(Safarudin et al., 2023)

Penelitian kualitatif merupakan bagian penting dalam membangun pemahaman dan
memegang peranan besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Ultavia et al., 2023). Penelitian
kualitatif menekankan proses dan makna dari perspektif subjek, menggunakan teori sebagai panduan
agar fokus tetap pada fakta di lapangan, serta mengkaji peristiwa sosial dalam kondisi alamiah.
Metode kualitatif memberi peneliti kesempatan mengumpulkan data yang kaya melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen, sehingga dapat memahami pengalaman individu dalam konteks
sosial dan budaya secara mendalam dan relevan (Nurrissa, Hermina & Norlaila, 2025). Menurut
Creswell (2013), penelitian kualitatif bersifat deskriptif, eksploratif, kontekstual, dan menekankan
makna subjektif dari sudut pandang partisipan. Dalam penelitian ini, fenomena yang dibahas adalah
religiusitas dalam membangun self-awareness melalui Kegiatan Beragama dari segi perspektif remaja
yang mengikuti kegiatan tersebut.

Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel independen yaitu religiusitas dan variabel
dependen yaitu self-awareness. Variabel dependen adalah fokus penelitian yang menjadi fenomena
untuk dijelaskan, sedangkan variabel independen adalah faktor yang memengaruhi variabel dependen
(Haifa et.al., 2025).

Dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling menurut Otoatmodjo dikutip dalam
Lenaini (2010) yaitu pengambilan sampel adalah proses memilih sebagian elemen dari populasi
berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti karakteristik atau ciri-ciri populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Sampel menggunakan remaja yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan di lkatan
Remaja Masjid Agung Palembang untuk meneliti bagaimana religiusitas berperan dalam membangun
self-awareness melalui partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan beragama. Sampel penelitian
terdiri dari 2 subjek yang dipilih yang aktif dalam kegiatan tersebut selama 5 tahun terakhir.

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara semi tersetruktur secara mendalam terkait dengan religiusitas dalam membangun self-
awareness dalam kegiatan beragama yang menggunakan struktur 5W+1H. Topik 5W+1H dijelaskan
melalui jawaban atas pertanyaan apa (What), siapa (Who), kapan (When), di mana (Where), mengapa
(Why), dan bagaimana (How). Berdasarkan penjelasan itu, peneliti menerapkan teknik 5W+1H untuk
menguji kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi di sekolah. (Sahrawany & Indihadi, 2018).
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Hasil

Penelitian ini menunjukkan bahwa Religiusitas dalam membangun self-awareness melalui
Kegiatan Beragama di Ikatan Remaja Masjid memiliki peranan yang signifikan dalam mendukung
mendukung pengembangan religiusitas dan self-awaranes. Dengan menggunakan metode kualitatif,

beberapa temuan penting ditemukan sebagai berikut:

1. Penguatan Keyakinan dan Pemahaman Agama sebagai Dasar Kesadaran Diri

Keterlibatan remaja dalam IRMA menunjukkan bahwa organisasi ini menjadi ruang yang
mendorong pertumbuhan religius dan pembentukan karakter. Sejalan dengan penelitian Salsabila,
Haryanto & Faudi (2024) bahwa kegiatan keagamaan seperti ini diselenggarakan dengan tujuan
untuk membantu membentuk karakter remaja agar menjadi lebih baik. Melalui kegiatan ini,
remaja diharapkan dapat mengembangkan sikap religius, memiliki kepedulian sosial yang lebih
tinggi, serta belajar menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beragam alasan yang melatarbelakangi keikutsertaan
mereka. Salah satu remaja berinisial MF bergabung karena dorongan orang lain, namun setelah
menerima amanah, ia mulai merasakan semangat baru untuk aktif dan serius mengikuti kegiatan.
Kepercayaan yang diberikan membuatnya merasa dihargai dan terdorong untuk terus
berkembang.

Sementara itu, remaja berinisial MM bergabung atas keinginannya sendiri untuk menambah
wawasan agama sekaligus menjauh dari lingkungan pertemanan yang kurang baik. Baginya,
IRMA merupakan ruang yang aman dan positif untuk belajar, memperbaiki diri, serta
membangun lingkungan sosial yang lebih sehat.

Motivasi para remaja ini juga dipengaruhi oleh figur ketua IRMA yang menjadi sosok teladan
bagi inisial MF dan MM. Ada yang merasa dirangkul dan diberi bimbingan oleh ketua
sebelumnya, sehingga muncul dorongan untuk lebih aktif. Ada pula yang meneladani ketua
IRMA tahun 2021 yang dikenal agamis dan tegas, sehingga menginspirasinya untuk berubah dan
meningkatkan kualitas diri.

Ini merupakan sebuah motivasi yang menggerakkan seseorang untuk melaksanakan tugas
yang diamanahkan kepadanya, dan kebutuhan serta nilai-nilai yang mampu mendorong seorang
individu untuk melakukan sesuatu, dimana semua dorongan ini ditunjukkan untuk mencapai suatu
tujuan atau citacita baik dari individu tersebut maupun tujuan dan cita-cita bersama (Jufrizen &
Sitorus, 2021)
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2. Pengalaman Spiritual yang Menumbuhkan Refleksi Diri dan Regulasi Emosi

Pengalaman spiritual yang dialami para remaja selama mengikuti kegiatan IRMA
memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan mereka dalam melakukan refleksi diri serta
mengelola emosi. Hal ini bisa muncul sebagai pemicu emosi yang menyertai sikap dan perilaku,
perubahan keyakinan, maupun dampak emosional yang dirasakan terhadap suatu subjek, objek,
atau tindakan tertentu (Cahyono, 2011).

Remaja berinisial MF merasakan bahwa amanah dan kegiatan keagamaan yang ia jalani
membuatnya mengalami perubahan dalam cara memandang dirinya. Kegiatan seperti menjadi
MC, kajian figih dan mengikuti rapat rutin menjadi pengalaman spiritual yang tidak hanya
mendorong keberanian, tetapi juga menuntutnya untuk mengevaluasi diri. la belajar mengatasi
rasa gugup dan lebih mampu mengendalikan reaksi emosionalnya. Pengalaman-pengalaman ini
kemudian menjadi bagian dari proses refleksi diri yang memperkuat mental dan spiritualitasnya.

Sementara itu, remaja berinisial MM menyampaikan bahwa kegiatan keagamaan di IRMA
membuat dirinya merasa lebih tenang dan terarah. Lingkungan yang positif dan aktivitas yang
konsisten membantunya menurunkan tingkat emosi yang sebelumnya mudah muncul. la
merasakan bahwa ketenangan yang dihasilkan dari kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bentuk
pengalaman spiritual yang mendorongnya melakukan refleksi diri secara lebih mendalam. Dari
sini terlihat bahwa IRMA berperan dalam membentuk regulasi emosi yang lebih baik melalui
aktivitas religius yang terstruktur.

Tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa ada bukti yang cukup kuat walaupun dengan
korelasi kecil hingga sedang. Bahwa agama dan spiritualitas dapat membantu seseorang
menggunakan strategi pengelolaan emosi yang lebih sehat, seperti melihat masalah dari sudut
pandang baru atau mencari makna dalam suatu peristiwa. Agama juga cenderung mengurangi
penggunaan cara-cara yang tidak sehat dalam mengelola emosi (Brandao, 2025).

3. Pembiasaan Perilaku Beragama dan Kegiatan Sosial sebagai Latihan Evaluasi Diri dan Tanggung
Jawab

Pembiasaan beragama dan kegiatan sosial dalam IRMA menjadi sarana yang efektif bagi
remaja untuk melatih evaluasi diri sekaligus membangun rasa tanggung jawab.

Bagi remaja berinisial MF, amanah yang diberikan dalam organisasi membuatnya terbiasa
menjalankan tugas-tugas keagamaan dan sosial. Tanggung jawab seperti memimpin kegiatan,
berbicara di depan publik, dan berinteraksi dengan masyarakat membuatnya belajar

menyesuaikan perilaku agar sesuai dengan peran yang ia jalani. la juga menyadari adanya tekanan
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memperbaiki diri dan berusaha tampil sebagai teladan. Pembiasaan ini menumbuhkan
kedisiplinan serta kemampuan menilai kekurangan diri secara lebih objektif.

Sedangkan remaja berinisial MM merasakan bahwa identitasnya sebagai anggota IRMA
membuatnya lebih berhati-hati dalam bertindak, terutama saat berada di luar organisasi. la
memahami bahwa membawa nama baik IRMA merupakan tanggung jawab yang harus dijaga
melalui perilaku dan ucapan. Selain itu, keterlibatannya dalam kegiatan sosial dan keagamaan
membuatnya semakin terbiasa tampil percaya diri, termasuk dalam berbicara di depan umum.
Proses pembiasaan ini menjadi bagian penting dalam pembentukan tanggung jawab personal
sekaligus evaluasi diri secara berkelanjutan

Sejalan dengan penelitian Setiawan (2021) bahwasannya kebiasaan menjalankan aktivitas
keagamaan seperti ibadah rutin, mengikuti kegiatan sosial di masjid, dan melaksanakan amanah
organisasi dapat membantu remaja menjadi lebih bertanggung jawab dan disiplin dalam

kehidupan sehari-hari.
Diskusi

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas remaja yang aktif di Ikatan Remaja Masjid
berperan besar dalam membentuk self-awareness mereka. Melalui berbagai kegiatan keagamaan,
para anggota tidak hanya memperkuat sisi spiritual, tetapi juga belajar memahami diri, mengenali
emosi, dan menilai kembali perilaku sehari-hari. Proses ini membantu mereka mengembangkan
kesadaran diri yang lebih matang. Temuan ini sejalan dengan konsep self-awareness dari Hafizha
(2021), yang membaginya menjadi dua yaitu self-awareness publik dan self-awareness privat.
Aktivitas IRMA yang melibatkan interaksi sosial dan refleksi spiritual tampak melatih kedua dimensi
tersebut sekaligus.

Keikutsertaan remaja dalam IRMA juga memperkuat keyakinan dan pengetahuan agama
mereka, sesuai dengan dimensi keyakinan dan intelektual menurut Glock dan Stark (1968). Baik MF
maupun MM merasakan bahwa kegiatan seperti kajian fikih dan pembinaan keagamaan membantu
mereka memahami ajaran Islam dan menumbuhkan motivasi untuk memperbaiki diri. Temuan ini
mendukung pandangan Park (2015) bahwa perkembangan spiritual berkaitan dengan pencarian
makna hidup, serta Alawiyah (2020) yang menekankan bahwa lingkungan masjid dapat membentuk

kenyamanan dan identitas keagamaan remaja.
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Pengalaman spiritual yang dirasakan para remaja selama mengikuti kegiatan IRMA juga
menunjukkan dimensi pengalaman (experiential) dalam teori Glock dan Stark (1968). MF merasakan
ketenangan dan kedekatan dengan ajaran agama ketika bertugas sebagai MC sholat, sedangkan MM
merasakan emosi yang lebih stabil karena rutinitas kegiatan IRMA. Pengalaman tersebut memperkuat
konsep self-awareness menurut Solso (2008), terutama dalam mengenali emosi dan melakukan
refleksi. Temuan ini juga menunjukkan peningkatan pada self-awareness privat sebagaimana
dijelaskan oleh Hafizha (2021), karena para remaja semakin mampu memahami kondisi batin dan
mengatur reaksi emosional.

Kegiatan IRMA turut membantu mengembangkan kemampuan personal anggota, seperti
kepercayaan diri, kemampuan berbicara, dan penguatan nilai religius. Aktivitas yang bersifat publik,
seperti memandu acara atau berdiskusi dalam rapat, melatih self-awareness publik karena remaja
belajar memperhatikan tindakan dan cara berkomunikasi di depan orang lain. Hal ini didukung oleh
King dan Boyatzis (2015), yang menegaskan bahwa kegiatan keagamaan terstruktur dapat
memperkuat spiritualitas dan kemampuan sosial, serta Lestari (2022) yang menyatakan bahwa
organisasi remaja masjid membantu membangun kedewasaan beragama dan kecakapan komunikasi.

Selain itu, kebiasaan berperilaku religius dan keterlibatan dalam kegiatan sosial IRMA
mencerminkan dimensi konsekuensial dalam teori Glock dan Stark (1968), yaitu penerapan nilai
agama dalam tindakan nyata. MF menunjukkan perubahan positif seperti meningkatnya kedisiplinan
beribadah dan rasa tanggung jawab, sedangkan MM lebih berhati-hati dalam bertindak karena
membawa identitas sebagai anggota IRMA. Perubahan ini memperlihatkan hubungan antara
religiusitas dan self-awareness, di mana remaja mulai memahami bagaimana perilaku mereka dilihat
oleh orang lain (self-awareness publik) sekaligus mampu mengevaluasi dorongan dan niat pribadi
(self-awareness privat). Temuan ini sejalan dengan penelitian Ikhwan et al. (2023) dan Zulmaron
(2017), yang menyatakan bahwa kegiatan keagamaan terstruktur dapat membentuk kedisiplinan,
karakter sosial, dan kepedulian lingkungan.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki peran penting dalam
pembentukan self-awareness pada remaja yang aktif di lkatan Remaja Masjid. Melalui berbagai
aktivitas keagamaan seperti kajian, ibadah bersama, dan kegiatan sosial, remaja mengalami
penguatan dalam aspek keyakinan, pengalaman spiritual, pengetahuan agama, serta kemampuan

menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut membuat mereka
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menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, mampu mengendalikan emosi, dan memiliki kebiasaan

untuk melakukan refleksi diri.

Penelitian ini jJuga menemukan bahwa religiusitas mendukung perkembangan self-awareness
baik pada aspek publik maupun privat. Kegiatan IRMA yang menuntut interaksi sosial, komunikasi,
dan kepemimpinan membantu remaja memahami bagaimana mereka tampil dan berperilaku di
hadapan orang lain. Sementara itu, pengalaman spiritual yang diperoleh dari aktivitas ibadah
menguatkan kesadaran mereka terhadap kondisi batin dan dorongan emosional. Secara keseluruhan,
IRMA berperan sebagai sarana yang efektif untuk mengintegrasikan religiusitas dan self-awareness
sehingga mampu membentuk karakter remaja yang lebih matang secara spiritual, emosional, dan
sosial.
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